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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

ASI (Air Susu Ibu) merupakan sumber nutrisi paling ideal untuk bayi karena 

mengandung berbagai zat gizi penting yang mendukung proses tumbuh kembang 

secara optimal. World Health Organization (WHO) mendefinisikan pemberian ASI 

eksklusif berarti hanya memberikan ASI kepada bayi tanpa tambahan air, makanan 

padat, ataupun cairan lain selama enam bulan pertama kehidupannya. Imbauan ini 

juga didukung oleh UNICEF sebagai langkah global yang terbukti efektif dalam 

menekan angka kesakitan dan kematian bayi(Batlajery et al., 2023). 

Sayangnya, realita belum sejalan dengan harapan. Data WHO tahun 2022 

menunjukkan kurang dari 50% bayi di bawah enam bulan mendapatkan ASI 

eksklusif. Situasi di Indonesia pun belum ideal, menurut Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) tahun 2023, hanya 55,5% bayi berusia 0–6 bulan yang benar-benar 

mendapatkan ASI tanpa tambahan lain. Padahal, pemerintah Indonesia 

menargetkan 80% cakupan ASI eksklusif untuk bayi usia 0–5 bulan pada tahun 

2024 sebagai bagian dari upaya menurunkan angka stunting, sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Presiden No. 72 Tahun 2021. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan (Kemenkes, 2024). 

Di wilayah Provinsi Sumatera Selatan, cakupan pemberian ASI eksklusif 

mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Tahun 2021 sebesar 59,17%, lalu turun 

menjadi 56,79% di 2022, meningkat menjadi 68,90% di tahun 2023, dan mencapai 
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75,73% pada 2024 (Dinkes Provinsi Sumsel, 2024). Di Puskesmas 5 Ilir sendiri, 

dari target pemberian ASI eksklusif untuk 90 ibu menyusui pada tahun 2024, hanya 

tercapai sebanyak 84 orang (93,3%), yang berarti target belum sepenuhnya tercapai. 

Manfaat ASI eksklusif tidak terbatas pada bayi saja, namun juga berdampak 

positif bagi ibu. Untuk bayi, ASI mampu melindungi dari berbagai penyakit infeksi, 

memperkuat sistem imun, mendukung perkembangan kecerdasan, serta mencegah 

konstipasi dan obesitas. Di sisi lain, bagi ibu, menyusui secara eksklusif dapat 

menurunkan risiko kanker (payudara, ovarium, dan rahim), mencegah osteoporosis 

dan diabetes, meredakan stres, mempercepat pemulihan berat badan pasca 

persalinan, serta menjadi metode alami penjarangan kehamilan (Nurul Azizah, 

2019). 

Apabila bayi tidak mendapatkan ASI eksklusif, maka risiko terkena 

penyakit seperti infeksi saluran cerna, infeksi pernapasan akut, dan infeksi telinga 

meningkat. Selain itu, dapat terjadi gangguan perkembangan kognitif yang 

berdampak pada kualitas generasi berikutnya, serta meningkatkan angka kesakitan 

dan kematian anak. Untuk ibu sendiri, risiko kesehatan seperti kanker dan diabetes 

juga meningkat, disertai beban ekonomi akibat pembelian susu formula dan biaya 

kesehatan (Polwandari & Wulandari, 2021) 

Menurut (Batlajery et al., 2023) beberapa faktor mempengaruhi 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Faktor-faktor ini diklasifikasikan sebagai 

faktor predisposisi (meliputi tingkat pendidikan, wawasan, pekerjaan, sikap, 

pengalaman  menyusui,  jumlah  anak,  jarak  antarkehamilan,  pemeriksaan 
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kehamilan, dan inisiasi menyusu dini), faktor pendukung seperti peran tenaga 

kesehatan dan kesiapan ibu dalam menyusui, serta faktor pendorong seperti 

dukungan suami dan keluarga serta pengaruh promosi susu formula. 

Salah satu hambatan besar dalam praktik ASI eksklusif adalah status 

pekerjaan ibu. Keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas menyusui di tempat kerja, 

serta masa cuti yang tidak memadai sering kali membuat ibu memilih menggunakan 

susu formula sebagai alternatif (Olya et al., 2023). Penelitian (Efriani & Astuti, 

2020) bahkan menunjukkan bahwa ibu bekerja memiliki kemungkinan lebih rendah 

dalam berhasil memberikan ASI eksklusif, yaitu hanya 10,9%, dibandingkan 29,7% 

pada ibu yang tidak bekerja. 

Selain itu, pengetahuan yang minim mengenai ASI eksklusif menjadi faktor 

yang turut menghambat keberhasilan menyusui. Ibu yang memahami manfaat dan 

teknik menyusui cenderung lebih termotivasi dan berhasil memberikan ASI 

eksklusif. (Polwandari & Wulandari, 2021). Hal ini diperkuat oleh penelitian 

(Friska Margareth Parapat et al., 2022) yang menemukan bahwa dari 18 ibu dengan 

tingkat pengetahuan baik, 94,4% berhasil menyusui secara eksklusif, sedangkan 

dari 9 ibu yang kurang memahami, hanya 22,2% yang berhasil menyusui eksklusif. 

Dukungan dari pasangan juga sangat menentukan keberhasilan menyusui. 

Ketika suami memberikan dukungan emosional, hal ini dapat mengurangi beban 

psikologis yang dialami ibu selama masa menyusui. Sebaliknya, kurangnya 

dukungan dapat memengaruhi produksi ASI dan kesejahteraan ibu (Muchsin, 

2024). Berdasarkan hasil penelitian (Wulandari & Winarsih, 2023) sebanyak 76,1% 
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ibu yang memperoleh dukungan kuat dari suami dapat menjalankan ASI eksklusif 

dengan baik. 

Faktor lain yang juga perlu diperhatikan adalah jarak kehamilan. Jarak antar 

kelahiran yang terlalu dekat (< 2 tahun) juga diketahui berdampak negatif pada 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Ibu yang belum sepenuhnya pulih dari 

kehamilan sebelumnya lebih rentan mengalami kelelahan, sehingga kemampuan 

menyusui bisa terganggu (Aprianti & Faizaturrahmi, 2024) dan dilihat dari 

karakteristik responden dalam penelitian (Yulianti Sari, 2023) juga menunjukkan 

bahwa dari 52 ibu dengan jarak kehamilan kurang dari dua tahun, sebanyak 63,5% 

mengalami hambatan dalam memberikan ASI eksklusif. 

Melihat berbagai faktor tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai “Hubungan Dukungan Suami, Pengetahuan, Pekerjaan, dan Jarak 

Kehamilan Ibu Dengan Keberhasilan Pemberian ASI Eksklusif Pada Ibu Menyusui 

Di Puskesmas 5 Ilir”. 

B. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan masalah dalam penelitian 

ini adalah masih rendahnya cakupan ASI Eksklusif (75,73%) dan belum 

tercapainya target tahunan ASI Eksklusif puskesmas 5 ilir Palembang (93,3%), 

maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

"Adakah hubungan antara dukungan suami, tingkat pengetahuan, status 

pekerjaan, serta jarak kehamilan ibu dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

di Puskesmas 5 Ilir?". 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Diketahui hubungan dukungan suami, pengetahuan, pekerjaan, dan 

jarak kehamilan ibu dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif pada 

ibu menyusui di Puskemas 5 Ilir Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Diketahui karakteristik ibu menyusui dalam praktik pemberian ASI 

eksklusif di Puskesmas 5 Ilir. 

b. Diketahui dukungan suami berperan dalam keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif di Puskesmas 5 Ilir. 

c. Diketahui tingkat pengetahuan ibu menyusui mengenai ASI eksklusif 

di Puskesmas 5 Ilir. 

d. Diketahui pekerjaan ibu serta kaitannya dengan praktik menyusui 

eksklusif di Puskesmas 5 Ilir. 

e. Diketahui jarak kehamilan ibu menyusui pada pemberian ASI 

Eksklusif di Puskesmas 5 Ilir. 

f. Diketahui adanya hubungan dukungan suami, pengetahuan, pekerjaan 

dan jarak kehamilan ibu dengan pemberian ASI Eksklusif di 

Puskesmas 5 Ilir. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Institusi 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber rujukan 

ilmiah bagi Poltekkes Kemenkes Palembang, khususnya pada Program 

Studi Sarjana Terapan Kebidanan, dalam memahami keterkaitan antara 

peran suami, tingkat pengetahuan ibu, kondisi pekerjaan, serta jarak 

kehamilan terhadap keberhasilan ASI eksklusif. Temuan ini juga dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar dalam perumusan intervensi kebidanan 

berbasis evidence-based yang lebih komprehensif dan tepat sasaran. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini berpotensi menjadi masukan strategis bagi pihak 

Puskesmas dalam mengevaluasi dan memperkuat program peningkatan 

cakupan ASI eksklusif, serta membantu merancang pendekatan 

pemberdayaan masyarakat yang lebih sesuai dengan kondisi lokal dan 

kebutuhan ibu menyusui di lapangan. 

3. Bagi Peneliti Lain 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi awal bagi peneliti berikutnya 

yang ingin mengangkat isu serupa, baik dalam pengembangan metode 

penelitian, perluasan variabel, maupun kajian yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor lain yang mungkin turut memengaruhi keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. 
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